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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Setelah melakukan pengolahan data dan mendapatkan hasil dari analisisnya, 

maka dapat di simpulkan bahwa: 

1. Untuk faktor manajemen, kesehatan dan keselamatan kerja berdasarkan 

hasil penelitian yang dilandasi Auditor SMKP yang dilakukan bersama 

dengan pihak HSE (Health Safety Environment) PT. Sumbawa Barat 

Mineral telah melakukan penerapan aspek aspek didalam SMKP dimana 

secara umum bobot nilai yang dicapai adalah 48 % dengan rincian sebagai 

berikut: 

 Elemen kebijakan dengan capaian 7,4% 

 Elemen perencanaan dengan capaian  11,7% 

 Elemen organisasi dan personel dengan capaian 9,5% 

 Elemen implementasi dengan capaian 14% 

 Elemen evaluasi dan tindak lanjut dengan capain 4,3% 

 Elemen dokumentasi dengan capaian 1,3% 

 Elemen tinjauan manajemen dengan capaian 0% 

2. Tindakan perbaikan berupa peluang peningkatan kinerja harus dilakukan         

pada semua aspek elemen SMKP khususnya aspek tinjauan manajemen 

yang belum dilakukan sama sekali. 

5.2 Saran 

Saran yang penulis berikan untuk pelaksanaan Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja adalah sebagai berikut: 

1. Perlu dilakukan internal audit SMKP oleh audit yang tersertifikasi oleh 

Kementerian Energi dan Sumberdaya Mineral. 

2. Perlu melakukan evaluasi secara menyeluruh terhadap penerapan elemen-

elemen SMKP pada operasional PT. SBM. 

3. Perlu di adakannya pemberian reward kepada karyawan yang memiliki 

kinerja yang baik dan kepatuhan yang tinggi terhadap aturan sebagai contoh 

 



 

bagi karyawan lain dan memotivasi mereka untuk berlomba-lomba 

meningkatkan kinerja kerjanya. 
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Keterangan: Sign panggilan darurat 

 

 

   Keterangan :  Pengecekan Kesehatan (Rapid Test) PT.SBM 

 

 



 

 

 

  Keterangan :  Petugas kesehatan dari Puskesmas Taliwang 

 

 

 

 

 

 

 

 


